
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil analisa jenis kerusakan yang terjadi pada jalan Gempol-

Apollo beserta prosentase kerusakannya dari total sampel yang diteliti 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Rekapitulasi Kerusakan Total Gempol-Apollo Sta 0+000- Sta 3+000 

 

No
Tipe 

Kerusakan
Kode

Density 

(%)

Total 

Density 

(%)

Kerusakan 

Total (%)

1 8,5

1 13,5

1 20,42

1 9,33

1 10,83

1 12,5

1 15,63

1 8,33

1 4,17

1 5

1 2,33

1 20,83

1 20,83

1 10,42

1 10,42

1 9,38

1 4,17

1 2,5

1 12,5

1 25

1 4,17

1 18,33

2 2,5

2 2,5

2 5

2 50

3 1,88

3 1,5

3 2,5

3 2,08

3 2,5

4 5

4 28,33

4 23,04

4 41,67

4 9,38

4 90

5 12,08

5 39,58

5 9,38

5 50

628,01 100,00

1

2

3

4

5

Retak 

Memanjang/M

elintang

Amblas

Lubang

Keriting

Tambalan

39,66

9,55

1,67

17,68

31,44

249,09

60

10,46

197,42

111,04
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2. Berdasarkan hasil analisa tingkat kerusakan yang diperoleh dari metode 

PCI yaitu jalan raya Gempol-Apollo masih tergolong jalan yang “Baik” atau 

“Good” dengan nilai 84. Sedangkan menurut Bina Marga jalan tersebut  

memiliki nilai UP (Urutan Priortitas) 4, dimana menurut Bina Marga urutan 

prioritas 4 – 6, menunjukkan bahwa jalan tersebut perlu dimasukkan dalam 

program pemeliharaan secara  berkala. Perbedaan PCI dan Bina Marga 

adalah, untuk PCI dapat menghitung tingkat kerusakan yang dinyatakan 

dalam nilai angka dari hasil survey di lapangan tanpa perlunya menghitung 

nilai LHR jalan tersebut, sedangkan metode Bina marga itu menunjukkan 

tindakan yang sesuai berdasar tingkat kerusakannya secara global yang 

dipengaruhi dengan nilai LHR pada jalan tersebut.  

3. Berdasarkan kedua hasil dari metode PCI maupun Bina Marga maka 

Penanganan yang efektif adalah perlunya melakukan perbaikan dengan 

pengisian retak di STA 0+050 , penambalan lubang di STA 0+500 dan 

perataan perkerasan yang mengacu pada standar Bina Marga 1995. 
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1.2 Saran 

Dari hasil penelitian, dapat disampaikan beberapa saran untuk perbaikan agar 

lebih efektif dan efisien antara lain: 

1. Perlu segera dilakukannya penanganan terhadap kerusakan yang terjadi 

pada permukaan perkerasan jalan agar dapat meningkatkan keamanan 

dan kenyamanan bagi para pengguna jalan. 

2. Studi analisa yang dilakukan pada skripsi ini per lu dilakukan 

penyempurnaan kembali, sehingga untuk studi-studi selanjutnya agar 

dapat dilakukan survei yang lebih kompleks lagi, yang meliputi survei 

kondisi geometric jalan, sistem drainase dan bahu jalan agar nantinya 

didapatkan suatu sistem pemeliharaan jalan yang lebih tepat, lebih 

ekonomis dan lebih efisien lagi. 
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